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HUBUNGAN ANTARA KECUKUPAN ASUPAN KALSIUM DAN ZAT 
BESI TERHADAP STATUS GIZI PADA ANAK DI SEKOLAH NEGERI 
PABELAN 01 KARTASURA 
 
Abstrak 
Kekurangan asupan kalsium dan zat besi termasuk masalah gizi indonesia. Jika 
kekurangan zat besi dialamai anak sekolah akan memyebabkan kurang darah 
(anemia). Kekurangan kalsium akan membawa perubahan pada beberapa sistem 
organ seperti tulang dan gigi dalam masa pertumbuhan bagi anak usia sekolah 
secara fisik juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
beratbadan yang berpengaruh juga dengan status gizinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kecukupan asupan kalsium dan zat besi terhadap status gizi 
pada anak di SD negeri  Pabelan 01 Kartasura. Metode Penelitian ini 
menggunakan metode Cross Sectional. Sampel yang diambil adalah siswa Kelas 
III, IV dan V sebanyak 61 orang dengan teknik total sampling. Hasil dianalisis 
dengan uji statistik korelasi Rank Spearman. Berdasarkan hasil penelitian subjek 
penelitian siswa dengan status gizi normal sebanyak 78,7%, rata – rata asupan 
kalsium 60,7% dalam kategori kurang, rata –rata asupan zat besi 72,1% dalam 
kategori kurang. Berdasarkan hasil uji statistik ada hubungan antara asupan zat 
besi dengan status gizi (p=0,012), ada hubungan antara asupan kalsium dengan 
status gizi (p=0,000). 
 
Kata kunci. Kecukupan Asupan Kalsium, Zat Besi, Status Gizi. 
 
Abstract 
The lack of calcium and iron intake is the nutritional problems in Indonesia. The 
students who are lack of iron intake will get anemia. Meanwhile, the low calcium 
of the growing children will bring the changes on several organ systems, such as 
bones and teeth. Furthermore, it becomes physically one of the factors that can 
affect the growth and development of the children resulting in weight 
management which also affects the nutritional status. This research aims at 
determining adequate intake of calcium and iron on nutritional status of the 
students at SDN 1 Pabelan Kartasura. This research used method of Cross 







consisting of 61 people by using total sampling technique. The data were analyzed 
by applying the test of correlation statistic of rank spearman. The research subject 
of the students having normal nutritional status is 78.7%. The average calcium 
intake of 60.7% is categorized as the poor one, the average iron intake of 72.1% is 
categorized as the poor as well. Based on the result of statistic test, there is a 
correlation between iron intake and nutritional status (p=0,012), calcium intake 
and nutritional status (p=0,000). 
 






Kalsium yang merupakan mikronutrien memegang peranan penting 
dalam mengatur fungsi sel seperti transmisi saraf, kontraksi otot, dan menjaga 
permeabilitas membaran sel.  Selain itu kalsium juga mengatur kerja hormon 
dan faktor pertumbuhan serta berperan dalam pembentukan tulang dan gigi.  
Dengan demikian kekurangan asupan kalsium dapat mengakibatkan gangguan 
dari tingkat sel.  Apabila terjadi kekurangan asupan ini pada masa 
pertumbuhan, maka dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan (Muliadi, 
2007). Akan tetapi berdasatkan penelitian yang dilakukan oleh Davies terdapat 
hubungan negatif antara asupan kalsium dengan berat badan pada semua 
kelompok usia. 
Hasil survei pendahuluan pada tahun 2015 di SD Negeri Pabelan 01 
prevalensi kependekan pada anak usia sekolah (menurut TB/U) adalah 11,48% 
pendek , 81,97% sangat pendek, dan 6,55% normal, sedangkan hasil survei 
anak usia sekolah kurus (menurut IMT/U) adalah 16,4% yang terdiri dari 
6,6% sangat kurus dan 9,8% kurus. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 
tingkat asupan zat gizi seperti kalsium didalam tubuh. Pengaruh lain dari 
masalah gizi buruk adalah kurangnya zat besi pada anak usia sekolah sehingga 
menyebabkan konsentrasi belajar pada anak terganggu. Kekurangan zat gizi 
besi termasuk masalah gizi di Indonesia, jika kekurangan zat besi dialami oleh 
anak usia sekolah maka akan menyebabkan kurang darah (anemia). Anemia 
defisiensi besi merupakan masalah gizi yang lazim di dunia dan menjangkit 
lebih dari 600 juta manusia 36% diantaranya adalah anak sekolah (Arisman, 
2009). Dalam hal ini zat besi penting untuk pembentukan sel darah merah, sel 
darah merah berfungsi untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh.  Jika terjadi 
kekurangan zat besi maka berakibat anak menjadi lesu, cepat lelah, dan tidak 
bersemangat (Devi, 2012). 
Menurut data Kemenkes tahun 2013 anak pada masa sekolah ini 
membutuhkan asupan gizi zat besi rata-rata konsumsi perharinya. Untuk anak 
golongan usia 7-9 tahun dianjurkan mengkonsumsi makan yang mengandung 
zat besi sebanyak 10 mg/hari. Untuk anak usia 10-12 tahun berjenis kelamin 
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laki-laki adalah sebanyak 13 mg/hari. Sedangkan untuk golongan umur yang 
sama yaitu usia 10-12 berjenis kelamin perempuan membutuhkan asupan zat 
besi sebanyak 20 mg/harinya.  Penelitian Wijayanti pada tahun 2009 di SD 
Kartasura 1 menunjukkan rata-rata sumbangan zat-zat gizi mikro yang dilihat 
dari angka kecukupan gizi (AKG) yaitu vitamin C  (4,8%), Yodium  (68,9%), 
Calcium (3,5%), Fosfor  (11,6%), Besi  (6,09%), dan Zinc (9,5%). Fungsi zat 
besi adalah sebagai metabolisme energi, kemampuan belajar, sistem kekebalan 
tubuh, dan sebagai pelarut obat-obatan. Zat besi biasa didapatkan melalui 
produk hewani seperti daging, ayam dan ikan. Sumber baik zat besi lainnya 
dapat ditemukan pada produk telur, serealia tumbuk, kacang-kacangan, 
sayuran hijau dan beberapa jenis buah (Devi, 2012). 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa masih rendahnya 
prevalensi kependekan pada anak sekolah di SD Negeri Pabelan 01 Kartasura 
dan banyak masalah terkait dengan malnutrisi dan faktor kecukupan asupan 
zat gizi dianggap berpengaruh terhadap keadaan ini. Sehingga peneliti tertarik 
untuk mengetahui bagaimana status gizi anak usia sekolah dan asupan zat gizi 
anak usia sekolah karena pada anak usia sekolah (7-12 tahun) berada pada 
masa pertumbuhan yang cepat dan sangat aktif, oleh karena itu sangat 
dibutuhkannya nutrisi untuk mendukung yang optimal baik dari segi kualitas 
dan kuantitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “ Hubungan 
kecukupan asupan kalsium dan besi terhadap status gizi pada anak di SD 
Negeri Pabelan 01 Kartasura ”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan di latar belakang maka menjadi permasalahan ini apakah ada 
hubungan an antara kecukupan asupan kalsium dan zat besi terhadap status 
gizi pada anak di SD negeri Pabelan 01 Kartasura. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui hubungan antara kecukupan asupan kalsium dan zat besi 
terhadap status gizi pada anak di SD negeri Pabelan 01 Kartasura.  
Manfaat dari penelitian ini bagi SD Negeri Pabelan 01 Kartasura  
dapat dihasilkannya data mengenai asupan zat gizi dari makanan terhadap 
status gizi pada anak usia sekolah dalam memahami masalah gizi pada anak 
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usia sekolah, selain itu dapat menjadi masukan bagi kepala sekolah dan para 
guru dalam bidang pelayanan kesehatan untuk menambah kelengkapan 
perencanan penatalaksanaan secara komprehensif bagi anak usia sekolah 
sehingga bermanfaat dalam perbaikan status gizi, dan dapat digunakan sebagai 
masukan positif bagi pihak seoklah dalam evaluasi status gizi.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan crossectional yaitu peneliti melakukan 
pengukuran terhadap kelompok penelitian yang sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri Pabelan 01 
Kartasura. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret 2016. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas III, IV, dan V yaitu 61 
siswa. 
Data yang diambil meliputi gambaran umum sekolah dan jumlah siswa 
yang diperoleh dengan wawancara langsung kepada pihak sekolah. Data 
identitas siswa diperoleh dengan wawancara langsung dengan siswa, data 
pengukuran berat badan diukur menggunakan timbangan injak dengan 
ketelitian 0,1 kg, data tinggi badan diukur dengan menggunakan microtoise 2 
meter dengan ketelitian 0,1 cm, data kecukupan asupan kalsium dan zat besi 
diperoleh dengan cara recall asupan makan selama 3 x 24jam secara berturut- 
turut kemudian dihitung rata-ratanya dan diolah dengan nutrisurvey . Analisis 
data menggunakan program SPSS 17.0. Analisis data meliputi analisis 
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat diperoleh dengan 
menggunakan distribusi frekuensi dari setiap variabel penelitian, variabel-
variabel yang diteliti yaitu kecukupan asupan kalsium, kecukupan asupan zat 
besi dan status gizi. Analisis bivariat dilakukan untuk menguji ada atau 
tidaknya hubungan kecukupan asupan dan zat besi dengan status gizi. Jika uji 
normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov Smirnov pada program 
SPSS, jika data berdistribusi normal menggunakan uji statistik Korelasi 
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Pearson-Product Moment, sedangkan jika data berdistribusi tidak normal 
menggunakan uji statistik Rank Spearman. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran lokasi penelitian. SD Negeri 01 Pabelan merupakan sekolah 
dasar yang berlokasi di Jln. Ahmad Yani No. 219, Pabelan, Kartasura. 
Gambaran umum subyek Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD 
N Pabelan 01 sebanyak 61 siswa dari Kelas 3, 4 dan 5. Karakteristik subjek 
dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur dan IMT, asupan zat besi, 
asupan kalsium dan status gizi.  
Tabel 1. Distribusi frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin (N=61) 
Jenis kelamin Jumlah (n) Prosentase (%) 
Laki- laki   31 50,8 
Perempuan  30 49,2 
Total  61 100 
    Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian 
besar subjek berjenis kelamin laki-laki 50,8% dari keseluruhan subjek dalam 
penelitian. 
. Tabel 2.Tabel frekuensi berdasarkan IMT  (N=61) 
Kategori IMT Jumlah (n) Prosentase (%) 
Sangat Kurus   4 6,6 












Total  61 100 
Sumber : Data Primer 2016  
Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar subjek penelitian memiliki nilai IMT 
dalam kategori normal sebesar 78,7% dan dalam kategori kurus 9,8%. 
Tabel 3. Tabel Asupan Zat Besi (N=61) 
Kategori Asupan Zat Besi  Jumlah (n) Prosentase (%) 
Kurang  





Lebih   2 3,3 
Total  61 100 
Sumber: Data Primer 2016 
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Tabel 3 dapat diketahui bahwa semua subjek penelitian memiliki 
frekuensi asupan zat besi kategori kurang yaitu sebanyak 72,1% dan kategori 
cukup 24,6% serta kategori lebih 3,3%. Kurangnya asupan zat besi pada siswa 
karena sebagian besar siswa mendapatkan asupan zat besi dari lauk pauk 
seperti ikan dan telur, meskipun tergolong dalam ketersediaan biologik tinggi 
tetapi masih dalam kategori asupan zat besi yang kurang. Namun selain zat 
besi pada sumber hewani zat besi juga terdapat pada serelia atau kacang 
kacangan dan sayuran jarang sekali dikonsumsi. Siswa yang asupan zat 
besinya baik konsumsinya tidak hanya dari lauk pauk saja, tetapi juga disertai 
dengan serelia, kacang-kacangan, sayuran atau beberapa jenis buah. Jumlah 
besi dalam tubuh manusia berhubungan dengan berat badan, kondisi fisiologi 
seperti usia, kelamin, dan masa pertumbuhan (Devi, 2012). 
Tabel 4. Tabel  Asupan Kalsium (N=61) 
Kategori Asupan 
Zat Besi  
Jumlah (n) Prosentase (%) 
Kurang  





Lebih   13 21,3 
Total  61 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa semua subjek penelitian 
memiliki frekuensi asupan kalsium kategori kurang yaitu sebanyak 60,7% dan 
kategori cukup 18,0% serta kategori lebih 21,3%. Kurangnya asupan kalsium 
pada siswa karena sebagian besar siswa mendapatkan asupan kalsium dari 
lauk pauk seperti ikan, daging dan telur terutama pada kuningnya, meskipun 
tergolong dalam ketersediaan biologik tinggi tetapi masih dalam kategori 







Tabel 5. Tabel Uji Hubungan Antara Kecukupan Asupan Zat Besi 




Status Gizi Total P  

















































 Sumber: Rank Spearman 
Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa sebagian besar siswa  
memiliki status gizi sangat kurus dengan asupan zat besi kurang yaitu 
sebesar 4,9%, status gizi normal dengan asupan zat besi kurang yaitu 
sebesar 54,1%, status gizi kurus dengan asupan zat besi kurang yaitu 
sebesar 9,8%. 
Berdasarkan hasil yang telah diuji diketahui bahwa p value sebesar 
0,012 yang berarti ada hubungan antara hubungan asupan zat besi dengan 
status gizi siswa pada SD N 01 Pabelan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Kurnia dkk (2010) menunjukkan 
bahwa defisiensi besi berpengaruh pada pertumbuhan atau status gizi, 
sehingga ada hubungan antara status gizi dengan zat besi, akibat 
penurunan nafsu makan dan memburuknya sistem kekebalan tubuh 
terhadap berbagai penyakit infeksi. 
Tabel 6. Tabel Uji Hubungan Antara Kecukupan Asupan 




Status Gizi Total P  

















































Sumber : Rank Spearman 
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Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa sebagian besar siswa  memiliki 
status gizi normal dengan asupan kalsium kurang yaitu sebesar 45,9%, status 
gizi sangat kurus dengan asupan kalsium kurang yaitu sebesar 4,9% dan status 
gizi normal dengan asupan kalsium cukup yaitu sebesar 14,7%, status gizi 
normal dengan asupan kalsium lebih yaitu 18,0%. 
Berdasarkan hasil yang telah diuji diketahui bahwa p value sebesar 
0,000 yang berarti ada hubungan antara hubungan asupan kalsium dengan 
status gizi siswa pada SD N Pabelan 01. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Salim (2011) tidak ada hubungan antara 
status gizi dengan asupan Kalsium, Namun asupan kalsium berpengaruh pada 
pertumbuhan pada anak sehingga dapat mempengaruhi status gizi. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan. Bedasarkan jenis kelamin jumlah responden terbanyak 
pada laki – laki sebesar 50,8 % dibandingkan perempuan yang hanya 49,2 %, 
sedangkan karakteristik ubjek menurut IMT 78,7 % dalam kategori normal 
dan dalam kategori kurus 9,8%. Rata-rata memiliki frekuensi asupan zat besi 
kategori kurang yaitu 72,1% dan  rata – rata asupan kalsium dalam kategori 
kurang sebesar 60,7% . Ada hubungan antara asupan kalsium dengan status 
gizi dengan nilai p= 0,000. Ada hubungan antara asupan zat besi dengan status 
gizi dengan nilai p=0,012.  
Saran. Untuk pihak sekolah dapat mengambil informasi dalam 
meningkatkan asupan mineral mikro (zat besi, zinc dan vitamin) melalui mata 
pelajaran dan memotivasi siswa untuk mengkonsumsi zat-zat makanan yang 
mengandung gizi seimbang. Saran untuk penelitian lanjut perlu adanya 
penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan faktor – faktor lain seperti data 
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